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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada penelitian ini, telah dilakukan analisis mendalam terhadap karya-

karya patung figur deformatif karya Win Dwi Laksono. Melalui analisis 

formalistik serta semiotika ini penulis berhasil menemukan emosi dan makna 

yang ingin disampaikan oleh seniman Win Dwi Laksono dari elemen-elemen 

yang menyusun setiap karyanya. Emosi ini ditangkap berdasarkan bentuk yang 

dihadirkan dan meninggalkan kesan emosi estetis bagi penulis. Teori 

formalistik bentuk bermakna oleh Clive Bell bertujuan untuk mencari tahu 

elemen apa saja yang membentuk struktur seni patung sedangkan semiotika 

bertugas untuk memahami lebih jauh makna yang tersirat melalui elemen dan 

bentuk yang hadir pada karya tersebut. 

Kelima karya ini tentu memiliki makna yang berbeda. Perbedaan ini dapat 

diamati pada setiap elemen yang menyusun karya. Elemen-elemen yang 

dihadirkan ini berasal baik dari kesadaran diri ataupun alam bawah sadar Win 

Dwi Laksono ketika ingin mengungkapkan rasa personalnya. Walaupun 

terbentuk dari bahan yang sama, penyusunan pada struktur dan komposisi 

elemen inilah yang berbeda. Laksono dalam karyanya secara garis besar 

memiliki dua jenis proses dalam menghasilkan bentuk dan tekstur yaitu tekstur 

dengan pelototan jari dan tekstur halus. Pemilihan ini datang dari latihan yang 

panjang dalam membuat sketsa dan ilustrasi yang menjadi bekal atas 

pengolahan pada setiap karya personalnya.  Pengolahan dari bekal ini yaitu 

proses beliau dalam mendeformasi maupun mendistorsi struktur anatomi ketika 

menciptakan karya patung.  

Dari setiap karyanya tampak umbar rasa beliau dalam menyikapi dan 

memaknai kehidupan. Mengamati bentuk yang hadir merupakan kunci dalam 

menganalisis sebuah karya seni. Pemaknaan rasa dan emosi pada karya 
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Merdekalah Jiwa #2 yang memiliki elemen garis melingkar membentuk serta 

mendeformasi lubang pada dada dapat dimaknai sebagai jiwa yang terbebas. 

Pemaknaan ‘jiwa’ pada bagian dada berasal dari letak jantung manusia sebagai 

inti kehidupan yang terletak pada bagian dada. Pada karya Kasih Bunda, bentuk 

yang telah dideformasi membentuk elemen garis lengkung memiliki poin 

penting dalam pemaknaan keluwesan kasih seorang bunda yang mungkin tidak 

akan terlihat jika dibuat dalam garis tegak lurus. Pada karya Periode Balapan, 

penulis menangkap bentuk patung yang telah dideformasi sedimikian rupa ini 

menunjukan posisi persiapan atau ancang-ancang sebelum bertanding. Makna 

dari mengambil ancang-ancang atau bersiap ini sebagai titik awal 

mempersiapkan diri dalam memperjuangkan kehidupan sehingga sampai pada 

tujuan yang diinginkan. Secara personal, penulis dapat lebih mengerti untuk 

menciptakan kelima karya milik Laksono, membutuhkan rentang waktu serta 

proses kreatif yang panjang. Tak dapat dipungkiri bahwa pada seni patung, 

teknis realis menjadi dasar untuk mengembangkan dan mengeksplorasi  

kebentukan lainnya. Walaupun pemaknaan ini dapat bersifat subjektif 

diharapkan analisis ini dapat memberikan pemahaman secara sederhana 

bagaimana memaknai sebuah karya seni khususnya seni patung melalui analisis 

formalistik dan semiotika sebagai teori dukungan.  

B. Saran 

Tulisan ini tentunya jauh dari kata sempurna dan memiliki banyak 

kekurangan untuk menjadi kajian yang baik. Sebab itu, diperlukannya 

pengkajian selanjutnya untuk membangun bagi penulis maupun hasil penelitian 

ini. 
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